














































































































































































































































































4. Tahap pemungutan hasil terdiri dari : ladik ( pisau ), awis ( sabit), 
pacul-tambah dan tali. 

5. Tahap pengolahan hasil terdiri dari : tikar, bakul, galah, bobokan 
dan tebong. 

c. Peralatan distribusi pertanian tradisional terdiri dari : pelembah 
( pemikul ), pelembah -penganjuk, ringga, pelembah kerawang, 
pelembah tumpung dan kasuran/gabe untuk distribusi langsung. 
Untuk distribusi tidak langsung adalah cikar ( pedati ). 

d. Peralatan produksi pertanian perkembangan terdiri dari : 

1. Tahap pengolahan tanah terdiri dari : linggis, ganco/pacok, 
pacul, pacul-tambah, dan cepak ( tembilang ). 

2. Tahap penenaman terdiri dari: ember, tugal dan tali. 

3. Tahap pemeliharaan terdiri dari : pacul garpu mini, pacul mini, 
kored, kis-kis dan hand sprayer. 

4. Tahap pemungutan hasil terdiri dari : awis ( sabit ), peron­
tok/perampek, tikar, terpal, nyiru, bakul dan karung. 

5. Pengolahali hasil terdiri dari heller saja. 

e. Peralatan produksi pertanian perkembangan di ladang terdiri dari : 

1. Tahap pengolahan tanah terdiri dari : kandik, topok, batek, 
belakas, awis, pacul, linggis dan cepak ( tembilang ). 

Tahap penanaman terdiri dari : penajuk ( tugal ), tali dan peraras. 

3. Pemeliharaan terdiri darl stumbal ( jimat ), gitik, awang-awang 
dan hand sprayer. 

4. Pemungutan hasil terdiri dari : pacul, tambah, awis, dan pisau 
atau maje. 

5. Pengolahan hasil terdiri dari karung, keraro, tikar, terpal dan 
gal ah. 

f. Peralatan distrlbusi perkembangan terdiri dari : cidorno, truck dan 
pick up. 

g. Peralatan produksi pertanian telah banyak mengalami perubahan 
dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan ltu meliputi 
perubahan dari yang tadinya kurang berfungsi menjadi amat ber­
fungsi, atau sebaliknya yang tadinya berperanan sangat penting 
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tetapi dalam perkembangan selanjutnya peranannya hilang atau 
tidak/kurang ber1ungsi lagi. Jadi konkritnya terjadi pergeseran 
fungsi . Disamping itu tidak hanya terjadi perkembangan I 
perubahan fungsi saja tetapi temyata terdapat pula perkembangan 
model dari peralatan, perkembangan macam alat, dan juga 
perkembangan jenis kelamin pernakai alat pertanian tersebut. 

h. Perubahan/perkembangan alat produksi pertanian yang ada ter­
nyata bukanlah rnerupakan perubahan mekanisasi. Peralatan 
modern walaupun sudah masuk dan dlpergunakan oleh 
masyarakat temyata hanya mampu rnenggeser sedikit peranan 
peralatan produksi pertanian tradisional. Karena dari alat-alat 
produksi pertanian modem yang dipergunakan oleh rnasyarakat 
terbatas pada hand sprayer, alat pemeliharaan tanaman, heller 
alat pengolah hasil dan pada alat distribusi tidak langsung. 
Kwalitas kemampuan masing-masing alat dalam menggeser alat­
alat tradislonal juga berbeda. Kalau heller telah mampu 
menggeser peranan peralatan tradisional hampir sepenuhnya. 
Sedangkan hand sprayer, belum mampu mengganti fungsi alat 
lain secara keseluruhan, karena temyata masyarakat tani disam 
ping menggunakan alat-alat hand sprayer juga masih memakai 
alat tradisional. 

Alat yang lain yakni truck dan pick up ternyata hanya mampu 
menggeser fungsi dan peranan alat distribusi tidak langsung . 
Sedangkan untuk alat distribusi langsung masyarakat masih 
menggunakan peralatan distribusi tradisional. Disamping itu truck 
dan pick up ternyata bukan alat khusus di bidang pertanian tetapi 
merupakan alat distribusi dan transportasi umum. 

i. Peralatan pertanian ladang hampir tidak mempunyai perkembang­
an baik yang meliputi p,erkembangan fungsi maupun yang lain. 
Adanya alat baru yang- dipakai oleh petani ladang, yakni hand 
sprayer dan peralatan · distribusi tidak langsung tetapi pada 
peranan yang terbatas, disamping karena adanya kemajuan 
peralatan produksi pada sektor lain yakni menyangkut alat dis-
tribusi dan transportasi umum. • 

j. Adanya perkembangan. yang cukup banyak pada peralatan 
produksi pertanian di sawah karena adanya perkembangan sistim 
pertanian. 

k. Adanya perubahan sistim pertanian di sawah yang menyangkut 
perubahan pada peralatannya dttunjang oleh keinglnan untuk 
mengadakan perubahan karena situasi lahan pertanian dan irlgasi 
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yang temyata memberikan hasil yang rendah, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi yang memberikan pengaruh 
perubahan nilai yang ada di rnasyarakat, dan adanya peralatan 
produksi pada sektol' lain yang turut dlmanfaatkan menjadi 
peralatan produksi pada sektor pertanian. Perubahan/perkembang. 
an · tersebut sangat ditentukan oleh usaha yang sunguh-sunguh 
dari pemerintah. Namun demikian, perubahan dan perkembangan 
peralatan temyata juga mengalami berbagai hambatan antara lain 
berbagai kepercayaan yang hidup dan berkembang di tengah 
masyarakat, kebiasaan-kebiasaan yang ada pada kegiatan per­
tanian, biaya penggunaan dan harga peralatan yang tinggi, tun­
tutjan kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 
pe'makaian alat modemisasi, pengolahan sisitim pertanian, 
perkembangan yang temyata lebih berat dalam pengolahan dari 
pertanian tradisional dan berbagai hal lain. 

2. Saran-saran. 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan ini diajukan saran-saran 
sebagai berikut : • 

a. Untuk meningkatkan perkembangan peralatan pertanian menuju 
modemisasi, maka perlu ditingkatkan penyuluhan pertanian, 
karena sisitim pertanian perkembangan menyangkut dan menun­
tut banyak keterampilan dan pengetahuan baru, dan masyarakat 
kebiasaan-kebiasaan dan · berbagai hal lain yang hidup dan 
berkembang di tengah masyarakat. 

b. Kwalitas peralatan perlu ditingkatkan dan dilengkapi jenisnya meng­
ingat pengolahan per:tanian perkembangan temyata cukup berat 
sebagai rangkaian usaha pemerintah dalam rangka mengadakan 
perubahan dan kerkembangan produksi pertanian. 

c. Sebagai sklbat perubahan sistim pertanian, perlu kiranya pemerin­
tah memperhatil:<an adanya perubahan atau pergeseran sistim 
ekonomi masyarakat petani agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

d. Merupakan masalah yang menarik untuk diadakan 
studl/penelitlan lanjutan darl penelitlan ini tentang adanya per­
geseran dan perubahan nilai-nilai yang hidup dan berkembang di 
masyarakat sebagai akibat adanya perkembangan dan perubah­
an slstem dan peralatan pertanian di masyarakat. 
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LAMPIRAN : I . . 

A. Pedoman wawancara Peralatan Produksi dan Dis -
tribusi Tradisional Serta Perkembangannya . 

I. ldentitas Responden . 

1.Nama 
2. Tempat/tgl.lahir 
3. Pekerjaan 
4. A g a m a 
5. Suku Bangsa 
6. A I a m a t 
7. Pendidikan terakhir 

II. Tempat/Lokasi. 

1.Desa 
2. Kecamatan 
3. Kabupaten 

III . W a k t u. 

1. Hari 
2. T a n g g a I 
3. J a m 

• 

Peralatan produksi dan distribusi. 

1 . T radisional. 

Sawah/ladang . Usaha tani 
Pengairan Teknis/setengah teknis/pedesaan/ 

tadah h ujan. 

Nama Bahan yang Cara Sia pa 
Alat yang di - Daerah digunakan mema- yang 
gunakan un tuk mem- kainya. mema-

buat alat kainya 
terse but 

1 2 3 4 5 

1. Persemaian 
2. Mengolah 

tanah : 
-Mencan g kul 
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1 

-Membajak 
-Menggaru 

3.Penanaman 
-Persiapan 

b i b i t 
-Membuat 
gari s. 

- Menanam 

4. Pemeliharaan: 
-Menyiang 
-Memupuk • 
-Pem berantas 
an hama dan 
penyakit. 

5 . Pengairan : 
- P a r i t 
- Gorong-gorong 
-Embung 

6. P a n e n : 
- Memetik 
- Mengumpul 
- Mengikat 
- Mengangkut 

7. Pei:_iyimpanan. 

8. Pengolahan -
hasil. 

9. Distribusi : 
-Langsung 
-Tidak Lang-

sung. 

Catatan : 

3 4 .5 

· 1). Apakah ada upacara adat setiap tahap pekerjaan? 
2). Kalau ada siapa yang melakukan ? Dan untuk apa 

upacara terse but (latar belakangnya). 
3). Apa latar belakang budaya penggunaan alat tsb? 
4). Bagaimana sistim upah pada tiap tahap pekerjaan? 
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Peralatan Produksi dan Distribusi. 

2. K i n i ( sekarang ) . 

Usaha tani Sawah/Ladang. 
Pengairan Teknis/setengah teknis / pedesaan/ 

tadah h ujan. 

Nama Bahan yang Cara .Sia pa 
Alat yang di - Dae rah digunakan me ma- yang 
pergunakan untuk mem- kainya. mema-

buat alat · kainya . 
terse but 

1 2 ·3 4 5 

1. Persemaian 

2. Mengolah - ' 

tanah : 
-Mencangkul 
-Membajak 
-Menggaru 

3.Penanaman : 
-Persiapan 
bibit. 

-Membuat 
garis 

-Menanam. 

4. Pemeliharaan 
-Menyiang 
-Memupuk 
-Pemberantas 
an hama dan 
penyakit. 

5. P~ngairan : 
-P a r i t ' 

-Gorong-gorong 
-Embung. 

6.Panenan : 
-Memetik 
-Mengumpul 
-Mengikat 
-Mengangkut 
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1 2 3 4 5 

7. Penyimpanan. 

8. Pengolahan -
hasil. 

9. Distribusi : 
-Langsung 

. 
-Tidak lang-

sung. 

Catatan : 
1). Apakah ada upacara adat pada tiap tahap pekerjan? 
2). Kalau ada siapa yang melakukan? Dan untuk apa 

upacara tersebut ( latar belakang ). 
3). Apa latar belakang budaya penggunaan alat - alat 

tersebut.? 
4) . Bagaimana sistim upah pada tiap tahap pekerjaan? 

a. Pedoman observasi Peralatan Produksi dan Distri 
busi Tradisional dan Perkembangannya. 

Penggunaan Peralatan Produksi dan · Distribusi. 

Jen is A lat 

1 

1. Pengolahan 
a. Kerbau/Sapi 
b. B a j a k 
c. Garu ( gau biasa ) 
d.Garu ( gau gareng ) 
e.Linggis 
f. Pacul ( tarn bah ) 
g. Pacul gareng 
h.Gareng 
i. Cepak 
j. Parang ( batik ) 
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1 

2.Penanaman 
A . Persemaian 

a. Kolam ( telaga ) 
b.Rangjep 
c. B a t u 
d. T a 1 i 
e.Pari t 
f. P i s a u . 

B.Menanam 
a.Alat ukur 
b. T a 1 i 
c. Manusia 
d.T u g a 1 

3.Pemeliharaan tanaman 
A. Penyiangan 

a. Kored ( Kiskis ) 
b.Blakas 
c.B a t i k 
d.K an di k 

B . Pemupukan 
C . Pengairan 

1.Pari. t 
2.D a m 
3.Embung 
4. Siram ( ember ) 
5. Ebor ( gayung ) 

D . Pem be ran tasan hama 
1. Sam bar 
2.Kodong ( bubu ) 
3. Tali dan lembang-lembang 
4 . Kentongan 
5 . A wang-awang 
6.0 b o r 
7. Opak-opak 
8. Tongkat 
9.Hand Spr ayer 

E. Pemberantasan penyakit 
1.K en d i 
2. Gan tang embok 
3. Ketapak digantung 

2 3 

ll 
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4. Hand Sprayer 
5.Sprayer 
6. Mist Blawer. 

4. Pemungutan hasil 
1. Ani-ani 
2.P i s a u 
3.S ab it 
4. Tali/jerami 
5.Karung-. 

· 5. Pengolahan hasil 
1.Rantok 
2.Rampak 
3. Keleong 
4. Keraro 
5.E o k 
6.Huller 
7 .Rice milk 
8.Lesung 
9.Geneng dan anak alu. 

6. Penyimpanan 
1.Lumbung 
2.Karung 
3. Kamar rumah 
4.Gudang 
5. Keraro. 

7. Distribusi 
1.Pegaung 
2. Pemikul 
3.L a n t a 
4.Pondong 
5. Katiran 
6.C i k a r 
7.Dokar 
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8. C i d o m o 
9.S e p e d a 

10.B e m o 
11. T r u k 
12 .J u k u n g 
13. S a m p a n. 
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C. Pedoman Ookumentair. 

No. 

1. 

2. 

3 . 

4. 
5 . 

I. Keadaan Alam. 

A .Jenis tanah ................... . 
(Lihat Peta Tanah Tinjau). 

B . Tofografi/Fisiografi : 
1.0 a t a r ..... ...... .... % 
2. Bergelombang ..... ...... .... % 
3.Bergunung ..... .... ...... % 

C . Tinggi tempat dari permukaan laut 
1. Tertinggi . . . . . . . . . . . . . . . m dpl. 
2. Terendah : . . . . . . . . . . . . . . . m dpl. 

0 . Sum ber_ air irigasi : 
1. Mata air 
2.S u n g a i 
3.Waduk/Bendungan 
4.0 a n a u 
5.E m b u n g 

E.Keadaan Sarana/prasarana pengairan : 

buah 
buah 
buah 
buah 
buah 

Jenis bangunan air Banyaknya Kapasitas 
(buah) ( Ha ) 

Waduk/bendungan 
a. Permanen 
b. 0 e s a 
Pin tu air 
a. U tam a 
b. Pembagi 
Saluran irigasi 
8. Perman en 
b . O e s a 
Pompa air 
Kincir angin 
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F. Keadaan ma ta air dan sungai. 

No. Mata air/sungai 
D e bit (lt/dt) --

Musim hujan . Musim kemarau 

--

Keterangan 

II. Tata Guna Tanah, Tah un 1984. 
Saw ah ( Ha ) 

Ladang Peka Ke bun Hutan Lain- Kete -No. Teknis lTeknis Tadah (Ha) · rang (Ha) (Ha) lain . rangan 
an 

,,, 

'" 

III. · Luas Tanam, Luas Panen dan Rotasi Pertanam­
an, Th .1984 
A. Luas tanam dan luas. panen (Ha). 

No. 
- Jems Luas Luas Produksi 

Produks1 Kete -
tanaman tan am pan en per Ha rane:an 

- -
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B. Rotasi pertanaman (dalam setahun ). 
Pola : a. . . . . . . . . . . ' tempat /lahan ........... 

b. . . . . . . . . . . , tempat/lahan . .......... 
c. . . . . . . . . . . , tempat/lahan . .......... 
d. . . . . . . . . . . ' tempat/lahan . .......... 

IV. Keadaan Curah Hujan. 
•• I~~ 

T a h u n Keterang-No. Stasiun 1983 1984 1985 
mm hh mm hh mm hh . 

,• 

Jumlah I 
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V. Keadaan Penduduk Tahun 1984. 

· 1. Jumlah Pendu.duk menurut jenis kelamin. 

Jenis kelamin 

P r i a Wanita 

Ju ·mlah 

( jiwa ) 

I 

2. Jumlah Pendudu~ menurut kelompok umur. 

K e 1 om po k Um u r · Jumlah Ket 
ran 

0-4 5-9 10-14 15-24 25-44 50 (jiwa) 1an 

Jml: I l I' 

3. Jumlah Penduduk menurut tingkat 
Pendidikan. 

-

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tidak 
Mkolah Madra S ·D SMTP SMTA SM p T ( jlwa ) 
/bu ta sah -
huruf 

-

I 

4. Jumlah Penduduk menurut Agama 
dan Kepercayaan. 

A g a m a Jumlah 
Isla•, Kato- Protea Hindu ·Keper- Keterangan 

lik tan Budha caysan ( Jiwa ) 

-

140 

I 

Kete -

rangan 

, 

e­
g-



I-' • I-' 

"' 

5. Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian. 

J e n i s mat a p e n c a h a r i a n Jumlah Keterangan 

Petani Buruh Peter- Nela- Peda- Peg. Lain- { jiwa ) 
tani nak yan gang Neg/ ~ain 

ABRI 

VI. Keadaan Ternak. 

J e n i s T e r n a k 

Sa pi Kerbau Kuda Kam bing A yam Itik Lain.! Keterangan 



... 

LAMPIRAN II. 

1.Nama 
U mu r 
Pekerjaan 

Pe nclidikan 
Alamat 

2 . N a m a 
U m u r 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Alamat 

3 . N a m a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

4. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

5. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

6. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN 

L .. Syahar, Bsc. 
38 tahun. 
Kasi Penyuluhan Diperta Tk . II 
Lotim . 
Sarjana Muda Fakultas Pertanian. 
Selong - Lombok Timur. 

L. M. Umar. 
35 tahun. 
Kasi Bina Usaha Diperta Tk. II 
Lotim. 
SPMA 
Selong - Lombok Timur. 

Haji Kamaruddin. 
52 tahun. 
Anggota DPRD II Lombok Timur. 
SMTA 
Sakra - Lombok Timur. 

Tn. Gr. H. Zainal Abidin Ali. 
60 tahun 
Muballiq 
Darul Ulum Saudi Arabia. 
Sakra - Lombok Timur . 

M. Irawadi, BA. 
42 tahun. 
Camat Sakra . 
APDN . 
Sakra - · Lombok Timur . 

H. Abdul Azim . 
74 tahun. 
Eks Kadus (Keliang) . 

Sakra - Lombok Timur . 
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7. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

8. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 

Alamat 

. 9. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

10 . . N a m a 
U m u r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

11. N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

H. Abdus Syukur . 
75 tahun. 
Eks. Kepala Desa Jaman Kolonia!. 

Sakra - Lombok Timur. 

Lalu Kertanah. 
76 tahun. 
Eks. Kep.Desa jaman Jepang, 
Belanda, dan Kemerdekaan. 
Sakra - Lombok Timur . 

H. Mahmud . 
51 tahun. 
T a n i. 
Madrasah. 
Jerowaru. 

Amaq Kulan . 
48 tahun. 
T a n i. 

Jerowaru. 

H. Husni. 
52 tahun. 
T a n i. 
Madrasah. 
Jerowaru. 

12. N a m a Mam"iq Agus. 

13. 
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U m u r 52 tahun. 
Pekerjaan T a n i. 
Pendidikan . . S D. 
Alamat Jerowaru . 

N a m a 
U mu r 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

A maq Setinah . 
47 tahun. 
T a n i. 

Jerowaru. 



14. N a m a M a s d a r . 
U mu r 33 tahun. 
Pekerjaan Sekretaris Desa. 
Pendidikan S D. 
Alamat Jerowaru. 

15. N a m a Mamiq Darme . 
U mu r 50 tahun. 
Pekerjaan Petani Ladang. 
Pendidikan S D. 
Alamat Jerowaru. 

16. N a m a Bp. Husniah . 
U mu r 52 tahun. 
Pekerjaan T a n i. 
Pendidikan SD Zaman Jepang. 
Alamat Jerowaru. 

17. N a m a Bp . Samsudin. 
U mu r 55 tahun . 

,_ Pekerjaan Petani Ladang. 
Pendidikan 
Alamat Jerowaru. 

18 . N a m a Amaq Husnan. 
U mu r 35 tahun. 
Pekerjaan Petani Lad~ng. 
Pendidikan PGA . 
Alamat Jerowaru. 

19. N a m a Amaq Mahdan. 
U mu r 50 tahun. 
Pekerjaan Petani Ladang . 
Pendidikan 
Alamat Jerowaru. 
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LAMPIRA N III 
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LAMPIRAN IV 
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LEG ENDA 

H+ &at.as ic.bu~lt«n . 
- - - Batas ~cmtat.91 . 

- Jalan ~· · m ldkasi ren~ijtla11. 

(J1 lbukobl Kallupetui. 
© Kota ~Oin'ltan. 

o IC.ota-kota lal'n. 
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